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f_Aﬁdit delay merupakan rentang waktu yang terhitung setelah tahun tutup buku berakhir
>

chifiggatanggal laporan keuangan selesai diaudit oleh auditor. Penelitian ini bertujuan untuk

> C

=megngetahui pengaruhi auditor switching, ukuran KAP, ukuran perusahaan dan leverage
Qtegladép audit delay pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang

cterdaftar di BEI periode 2018-2020. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
gkepatl%an dan teori agensi. Berdasarkan teori kepatuhan, perusahaan diwajibkan untuk
~patuh ;erhadap peraturan untuk memnyampaikan laporan keuangannya sesuai waktu.
=Sedangkan menurut teori agensi, perusahaan mengatur hak dan kewajiban untuk auditor
Sindepegden menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat agar perusahaan dapat

%menyailpaikan laporan keuangannya ke publik.

= Q

E’Jumlalg sampel dalam penelitian ini adalah 18 perusahaan, sehingga selama 3 tahun
%penga@atan diperoleh sebanyak 54 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan
—adalah analisis statistik deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik, analisis regresi linear

“berganda, dan uji hipotesis. hasil penelitian ini adalah untuk variabel independen auditor
%switch.i.ng, ukuran perusahaan dan leverage tidak mempunyai cukup bukti berpengaruh
ﬁterhaap audit delay. Sedangkan untuk variabel independen ukuran KAP, mempunyai

gcukulﬁukti berpengaruh terhadap audit delay.

nci: Audit delay, Auditor switching, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan, Leverage.
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ABSTRACT

Auditay is the time span that is calculated after the closing year ends until the date
~the fi nn:ncial statements are audited by the auditor. This study aims to determine the
Clszecz‘ (ﬂ’ auditor switching, KAP size, firm size and leverage on audit delay in food and
“beverﬁge sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
Sfor thé*2018-2020 period. The theory used in this research is compliance theory and
cagency-theory. Based on compliance theory, companies are required to comply with
creg;ulaﬁons in order to submit their financial reports on time. Meanwhile, according to
ga@ncj;theory companies regulate rights and obligations for independent auditors to

gcoznplge their work quickly so that companies can submit their financial statements to

%thg_p@ic.

~T7ﬁe mgnber of samples in this study were 18 companies, so that during the 3 years of
mob%erv‘étlon 54 companies were obtained. The data analysis technique used is
gde%crlgtlve statistical analysis, pooling test, classical assumption test, multiple linear
%regresg‘lon analysis, and hypothesis testing. The results of this study are the independent
zi)_vcmab@es of auditor switching, firm size and leverage do not have enough evidence to
Ehaive an effect on audit delay. As for the independent variable, the size of KAP, there is
Ssuffi cz&it evidence that it has an effect on audit delay.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu instrumen yang
_diperlukan investor sebagai bahan pertimbangan untuk menginvestasikan dananya pada
-suatu perusahaan dengan melihat kinerja perusahaan. Menurut Riswan & Kesuma
5(2014); laporan keuangan adalah catatan atas hasil informasi terkait keuangan suatu
jperusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat diperuntukan guna memberikan

gambaran mengenai kinerja perusahan. Penyampaian laporan keuangan diatur dalam
%p%aturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 pasal 7 tentang laporan tahunan emiten atau
uga'pezi‘susah.'clan publik, menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib untuk
ﬁmgnyampalkan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan selama-lamanya 120
chari tethitung dari setelah tahun buku berakhir. Laporan keuangan yang disampaikan
%tegebih dahulu harus diaudit oleh seorang akuntan publik atau auditor sebelum
~diseralikan kepada OJK. Rentang waktu yang terhitung setelah tahun buku berakhir
g’hiﬁgga;tanggal auditor menyelesaikan pekerjaan audit disebut dengan audit delay.

é ©  =Menurut Rachmawati (2008) dalam Antonius (2021) menyatakan bahwa audit
Edéi’ay adalah jangka waktu penyelesaian pelaksanaan laporan keuangan tahunan yang
fteﬁh diaudit, yang diukur dari lamanya hari yang diperlukan dalam memperoleh laporan
<au§dlt0r independen atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit,
~teﬂntung sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan atau tanggal 31 Desember tiap

mtahunqya hingga tanggal yang tercantum pada laporan auditor independen.

= Auditor switching atau pergantian auditor dimungkinkan dapat meningkatkan
§r151k0 _kegagalan audit. Hal tersebut disebabkan oleh auditor tidak dapat
smengembangkan pengetahuan terhadap klien yang diaudit, sehingga akan membutuhkan
gwaktu lebih lama untuk melakukan audit dan memahami klien. Auditor switching adalah
“langkah perusahaan mengganti auditor atau KAP. Ada dua jenis penggantian auditor,
3yaitu penggantian wajib (mandatory) dan penggantian sukarela (voluntary). Perubahan
Zauditof yang diwajibkan oleh peraturan di Indonesia adalah penggantian KAP secara
CLWajib. Terdapat dua faktor yang menyebabkan perusahaan melakukan pergantian
Dauditor, yang pertama disebabkan oleh faktor dari dalam perusahaan itu sendiri seperti
(Dkesulilan keuangan, manajemen mengalami kegagalan, perubahan ownership, serta
Zfaktogzfaktor lainnya. Kedua, dari auditor yang mengaudit perusahaan tersebut hal
ctersebut bergantung pada biaya audit dan kualitas audit (Umdiana & Siska 2021).

=Menurut peraturan Menteri keuangan No.154 /PMK.01/2017 dalam Harjanto
5(2018)Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan sebuah lembaga yang memiliki izin
odari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan profesi
“pekerjgannya. Dalam Permatasari & Ruswandi (2019) menurut Arsih & Anisykurlillah
(2015pdari berbagai penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan ukuran KAP banyak
yang mengklasifikasikan ukuran KAP dengan menggunakan proksi KAP yang diafiliasi
dengan- Big Four dan Non-Big Four. Pengklasifikasian tersebut dilakukan karena

anggdpan KAP Big Four mempunyai reputasi yang besar.

wns uey

Ukuran perusahaan adalah besar kecil suatu perusahaan yang bisa dihitung dari
total aktiva perusahaan dengan mencari nilai logaritma dari total aktiva Hartono (2017).
Besar=kecil suatu perusahaan dapat dilihat dari jumlah aset yang dimiliki perusahaan.
Jumlah aset suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan.

=Leverage adalah jumlah utang yang digunakan oleh perusahaan untuk membeli
aset(Eakhruddin 2008). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
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leverage merupakan cara yang dilakukan perusahaan dalam memanfaatkan utang
sebagai modal untuk mengembangkan bisnisnya.

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

eori Kepatuhan

6ueJeL@ L

aMenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepatuhan berasal dari kata “patuh”,
Jyang bérarti menaati perintah atau hukum dan dikuasai dengan baik, lebih dari menaati
2perintah. Taat berarti mematuhi, mengikuti suatu doktrin atau aturan. Pemenuhan
Spersyafatan penyampaian informasi keuangan di Indonesia diatur dalam UU No. 8 tahun
51995 tentang pasar modal yang dinyatakan secara jelas bahwa perusahaan publik wajib
?{mﬁlyampaikan laporan berkala dan laporan insidential lainnya kepada Bapepam paling
Elaﬁnbat pada akhir bulan ke-4 (120 hari) sejak tanggal laporan keuangan perusahaan
Sdgusun pada akhir bulan. Terdapat dua perspektif utama dalam teori kepatuhan menurut
2T3der dalam Maharani & Darsono (2015), yaitu: perspektif instrumental dan perspektif
gnogmauf. Ketika menggambarkan suatu laporan keuangan, perspektif instrumental
~mengasumsikan bahwa seorang individu akan didorong oleh kepentingan pribadinya
;daji‘q menanggapi perubahan dalam tangible, insentif, dan sanksi tertentu yang terkait
2déngam perilaku mereka. Dalam hal ini, perusahaan harus mematuhi undang-undang
éya%g relevan saat menerbitkan laporan keuangan. Sedangkan perspektif normative
%oerkaitan dengan apa yang orang lihat bertentangan dengan nilai dan minat mereka.
SDengan kata lain, perusahaan diharuskan untuk menyampaikan laporan keuangan
sberdasarkan undang-undang ini karena otoritas yang membuat undang-undang ini
émendikte perilaku mereka melaporkan apa yang mereka lakukan. Sehingga dengan
3adany&undang-undang ini kepatuhan perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan
%merupakan suatu hal yang wajib bagi perusahaan untuk mengikutinya saat memenuhi

“laporaf keuangan mereka untuk mematuhi prinsip pengungkapan informasi yang tepat
Swaktu:

=l
Q . .
STeori Agensi
(o

Q
5

Menurut (Jensen & Meckling,1976) teori agency merupakan teori yang
“menyatakan hubungan kontrak antara agen (manajemen suatu perusahaan) dan principal
é(pemiljk usaha/investor). Agen melakukan tugas —tugas tertentu untuk principal,
~principal mempunyai kewajiban untuk memberikan imbalan pada pihak agen. dalam

Q.

“melaperkan sebuah laporan informasi keuangan mempunyai dua tujuan. Tujuan yang
‘gpertama adalah sebagai cara yang digunakan untuk mentransfer informasi dari manajer
cke pihak ketiga. Kemudian tujuan yang kedua adalah mengurangi ketidakseimbangan
“infortfasi yang terjadi akibat distribusi informasi yang tidak sama diantara prinsipal dan
agen. Adapun efek dari ketidakseimbangan informasi tersebut adalah adverse selection,
yaitu Keadaan dimana prinsipal tidak dapat mengetahui apakah keputusan yang diambil
agen benar-benar berdasarkan atas informasi yang diperoleh, atau terjadi sebagai sebuah
kelalatan dalam tugas, dapat pula terjadi moral hazard, yaitu permasalahan yang timbul
jika agen tidak melaksanakan hal-hal dalam kontrak kerja. Agen harus diberikan insentif
dan pengawasan yang memadai agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
Pengdwasan dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu pengikatan agen,
pemetiksaan laporan keuangan, dan pembatasan terhadap keputusan yang dapat diambil
manajemen. Agar dapat melaksanakan sebuah pengawasan, dibutuhkan seorang auditor
yang Bertugas untuk menjembatani kepentingan antara pihak prinsipal dengan agen
dalantzmengelola keuangan perusahaan. Laporan keuangan auditan merupakan hasil
akhirproses akuntansi yang menyajikan informasi yang berguna dalam pengambilan



"OMMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl sijny eAJey ynin)as neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad °q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

| keputusan bagi prinsipal dan dapat meyakinkan prinsipal bahwa laporan keuangan yang

disajikan berkualitas, memenuhi kriteria relevansi dan reliabilitas kriteria relevansi

dipengthi apabila laporan keuangan mempunyai predictive value atau feedback value,
—dan disajikan tepat pada waktunya. Kriteria dapat dipercaya dapat dipenuhi apabila
Slaporaftkeuangan dapat diuji, netral, dan jujur Ardianti (2013).

“Audit Delay

eJe

aw b

T }Audit delay akan menunjukkan lamanya penyelesaian audit. Menurut Owosu
ZAnsah=(2000) dalam Handoyo & Oktafiani (2019) semakin lama waktu yang
“dibutulikan suatu perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan tahunan sejak
ga@lir tanggal penutupan maka semakin besar kemungkinan adanya kebocoran informasi
ék@ada investor tertentu bahkan akan berdampak pada inseder trading dan rumor lainnya
adibursa.

npu

d

. :;Dalam audit delay terdapat hal yang perlu diperhatikan bahwa tidak boleh ada

vketerlambatan dalam penyajian laporan keuangan dalam pelaporan keuangan yang telah

Cd‘éudit; Karena apabila mengalami keterlambatan dan tidak tepat waktu akan

%m;cngurangi akurasi dan manfaat dari laporan tersebut, sehingga pelaporan laporan
ckemangan yang tepat waktu pada perusahaan yang go public sangat diperlukan karena
‘Sakan meningkatkan rekam jejak bagi investor agar berinvestasi di perusahaan (Prastiwi,

—

£2018).2

neje

0

Auditoi Switching

—

{

:iPeraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik.
sDalam=PP No. 20/2015 Pasal 11 ayat 1 menjelaskan bahwa akuntan publik yang

edue

9

Sterasosiasi untuk memberi jasa audit atas informasi keuangan historis perusahaan
gpublik, bank, dana pensiun, asuransi serta BUMN akan dibatasi 5 (lima) tahun buku

o=

Sberturut-turut, setelah itu perusahaan tersebut diwajibkan melakukan rotasi sementara
santara‘akuntan publik lama dengan akuntan publik baru (cooling off) selama 2 (dua)
otahun buku berturut-turut. Setelah periode jeda berakhir, maka akuntan publik lama
%dapat kembali memberikan jasa audit kepada perusahaan tersebut. Untuk memperkuat
cpengawasan terhadap seorang auditor, OJK mengeluarkan POJK Nomor 13 tahun 2017
Stentarlg Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan KAP dalam Kegiatan Jasa Keuangan.
cDalar®POJK Nomor 13 tahun 2017 mengatur bahwa institusi jasa keuangan diwajibkan
guntuk@embatasi penggunaan jasa audit dari seorang auditor paling lama adalah 3 (tiga)
otahungbuku berturut-turut. Sedangkan pembatasan penggunaan jasa kantor akuntan
Jpubliksbergantung dari hasil evaluasi dari komite audit. Institusi jasa keuangan
“diwajtbkan untuk menggunakan auditor dan kantor akuntan publik yang sudah terdaftar

di OJK.

Menurut Aini & Yahya (2019) Auditor switching dapat terjadi menjadi dua
macapy yaitu secara mandatory maupun secara voluntary. Pergantian auditor secara
mandatory (wajib) akan dapat terjadi apabila sebuah perusahaan mengganti KAP yang
telah mengaudit perusahaan selama masa yang sudah ditetapkan, maka hal tersebut tidak
perlu=dipertanyakan lagi karena hal itu bersifat memaksa dan perusahaan harus
mematuhi peraturan yang telah di tetapkan oleh pemerintah Indonesia. Sedangkan
auditor” switching secara voluntary (sukarela) yang dilakukan oleh perusahaan akan
dipertanyakan, namun dapat terjadi dari berbagai hal lain. Contohnya adalah saat auditor
yang melaksanakan tugasnya, sering menghadapi masalah substansial karena mereka
menceba berpegang teguh dengan prinsip profesionalitasnya, tetapi disaat yang sama
audites= juga dituntut untuk mengikuti keinginan manajemen. Sehingga melakukan
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| pergantian auditor terlalu sering yang dilakukan oleh sebuah perusahaan tentu akan
menimbulkan anggapan bahwa auditor tidak cukup profesional dalam menjalankan
kewajibannya (Widajantie & Dewi, 2020).

=
g
Ag(
2
=~

!

3 sMenurut UU Negara Republik Indonesia No.20 Tahun 2015 disebutkan bahwa,
cKantor Akuntan Publik yang disingkat KAP merupakan badan usaha yang telah
' %mgmpéroleh izin untuk memberikan jasa sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
é’N omor5 tahun 2011 tentang akuntan publik. Kantor Akuntan Publik yang bereputasi
gb@( dapat diperkirakan melakukan audit lebih cepat sesuai jadwal sehingga informasi

cyang didapatkan lebih cepat diterima pengguna laporan keuangan didalam pengambilan
okeputusan. Kantor Akuntan Publik di Indonesia dibagi menjadi Kantor Akuntan Publik

%B% Four dan Kantor Akuntan Publik non Big Four.
» @ §
& = cMenurut Kristian (2018) KAP yang termasuk ke dalam jajaran Big Four antara

vlath: Déloitte Touche Tohmatsu, Price Waterhouse Coopers, Ernest and Young, dan
:Kgfnvcld Peat Marwick Goerdeler. Adapun di Indonesia KAP yang telah berafiliasi
=dengaii Big Four antara lain sebagai berikut :

= 3

lg KAP Satrio Bing Eny & Rekan yang berafiliasi dengan KAP Deloitte Touche
Tohmatsu (Deloitte).

KAP Tanudiredja Wibisana Rintis & Rekan berafiliasi dengan KAP Price
Waterhouse Coopers (PWC).

]

n

™

3. KAP Purwantono, Suherman, dan Surja yang berafiliasi dengan KAP Ernst and
Yeung (EY).

4. KAP Sidharta dan Widjaja yang berafiliasi dengan KAP Klynveld Peat Marwick
Gégerdeler (KPMQG)

Ukuran Perusahaan

W uep ueyuwniueousw eduey Ul sin) eAle

Ukuran perusahaan mencerminkan ukuran emiten. Emiten besar dianggap dapat
“meny&lesaikan audit lebih cepat daripada emiten kecil. Hal ini disebabkan oleh kontrol
éketat yang dimiliki emiten besar. Oleh karena itu, perusahaan besar perlu melaporkan
“laporai keuangannya lebih cepat. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya
Saset petusahaan. Perusahaan dengan total aset yang besar lebih mudah untuk melakukan
cdiversifikasi (keragaman produk) dan memiliki risiko kebangkrutan yang rendah. Nilai
%cotal @8et perusahaan diharapkan dapat lebih baik dalam melunasi kewajiban dimasa
“yang =akan datang sehingga perusahaan dapat terhindar dari masalah keuangan
(Hidagati, 2020).

Menurut Wahyuni et al. (2013) dalam Setiawan & Mahardika (2019)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat dihitung dengan mengubah struktur total
aset Perusahaan sesuai dengan penggunaan bentuk logaritma natural. Ukuran
perusahaan tetap dihitung sesuai pemakaian logaritma natural dari total properti.
Logatitma natural digunakan bertujuan untuk mereduksi data dengan fluktuasi yang
berlelithan. Penggunaan logaritma natural memiliki tujuan untuk menyederhanakan
jumlalt aset yang memiliki kemungkinan mencapai nominal triliun rupiah tanpa
merubah bagian atau proporsi yang sebenarnya

Leverage
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. leverage merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keterlambatan
dalam waktu audit. Semakin kecil dari /everage suatu perusahaan maka akan semakin
baik. Ha] tersebut disebabkan oleh struktur permodalan perusahaan lebih banyak

—didanai-dari modal dari perusahaan itu sendiri daripada didanai oleh hutang. Semakin
ckecil /everage menandakan bahwa semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk
gaudit dikarenakan tidak membutuhkan pengujian yang banyak. Sebaliknya jika
2semakih besar /everage, maka akan semakin panjang waktu yang dibutuhkan untuk
“audit. Bagi investor, leverage bermanfaat untuk meningkatkan pengembalian yang
gd@a‘[ diberikan pada investasi secara signifikan. Mereka meningkatkan investasi
Hd@gan berbagai instrumen. Sementara bagi perusahaan, leverage bermanfaat untuk
wm@mblayal aset mereka. Daripada menerbitkan saham untuk meningkatkan modal,
Ud%m kondisi dan pertimbangan tertentu perusahaan lebih memilih menggunakan
ﬁlemerage guna membiayai investasi dan operasi bisnisnya, dalam upaya meningkatkan
mn®1 pemegang saham. (Pratiwi, 2018)

5 5 oRasio Leverage dapat diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur

gul&ran dimana aset perusahaan dibiayai dengan hutang. Dapat diartikan adalah berapa
%beéar total hutang yang harus ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Jika
@@:usahaan memiliki level rasio leverage yang tinggi, akan berisiko untuk kerugian
Spetusahaan menjadi meningkat dan tentu akan mempengaruhi waktu untuk
cmenyelesaikan audit, yang pada akhirnya akan memberikan pengaruh pada perusahaan

gdalam publikasi laporan keuangan dengan laporan auditor independen (Prastiwi, 2018)

e)

19S

EJPPenge;hbangan Hipotesis

=

ed

3Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Delay.

“Menurut Kementerian Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan
~publik= Auditor switching secara mandatory diharuskan sesuai dengan peraturan
Stersebuf, sedangkan penggantian akuntan secara voluntary merupakan hasil dari
Spenggantian perusahaan dengan KAP atau pemberhentian akuntan atau akuntan
gmengundurkan diri dari perusahaan.

H1 Auditor switching berpengaruh positif terhadap audit delay.

SPengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay.

ueousa

Au

ueyin

=~ Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar dengan reputasi yang baik

2dianggap paling efektif dalam melakukan proses audit dan memberikan informasi

“tentang  stabilitas keuangan perusahaan. Indikator-indikator ini dapat dinilai

“menggunakan layanan jasa Kantor Akuntan Publik yang berafiliasi dengan Big Four
atau non Big Four. . Menyelesaikan proses audit secara lebih efisien dan efektif dapat
mengrangi audit delay dapat dimiliki dengan berkolaborasi dengan KAP Big Four
Yanthi et al. (2020).

H2 : Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.
Pengatuh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay.

“*Ukuran perusahaan akan menyebabkan audit delay yang panjang. Hal ini
didasatkan pada asumsi bahwa perusahaan yang lebih besar, memungkinkan auditor
untuksinengambil sampel yang lebih besar dan dengan demikian menghabiskan lebih
banydk waktu mencari bukti untuk mendukung proposisi mereka.H3 : Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Kekayaan yang dimiliki
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| perusahaan mempunyai pengaruh terhadap rentang waktu penyampaian laporan audit

atas laporan keuangan. Semakin besar perusahaan maka semakin baik sistem akuntansi
perusghdan dalam mengurangi jumlah kesalahan dalam proses penyusunan laporan
_keuangan dan memudahkan pekerjaan akuntan dalam mengaudit laporan keuangan
(Saragih, 2018).

“H3 : U}uran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.

buele)

3Peg1ga}uh Leverage terhadap Audit Delay.

: ieverage merupakan rasio yang dapat mengukur berapa besar modal perusahaan

ﬁyaglg dibiayai oleh kreditur. Perusahaan akan mengalami audit delay yang panjang yaitu
%p@a aat terjadi kerugian, perusahaan cenderung untuk meminta auditor agar
ﬁmg'njadwalkan ulang penugasan audit dan auditor akan lebih skeptis selama proses
3atﬁtht “Hal ini mempengaruhi keyakinan dari auditor dalam menganalisis sumber
@e&ugum perusahaan. sehingga waktu yang dibutuhkan oleh auditor akan semakin lama.
%HE] inw dikarenakan perusahaan dengan kondisi keuangan yang kurang sehat akan
EC@derung untuk lebih berhati-hati dalam mempublikasikan laporan keuangannya guna

%mcmpertahankan reputasinya di mata kreditor dan investor (Tunggal & Lusmeida
2019).5
gHADl Leverage berpengaruh positif terhadap audit delay.

0’

zMETGDE PENELITIAN

—

%Deﬁmm dan Pengukuran Variabel

ua
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aw ed
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Variabel dependen atau variabel yang terikat adalah variabel yang dijelaskan atau dapat

E&LUH],UEDU

ipengﬁruhi oleh variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Audit

Lo

elay yang disimbolkan dengan huruf (Y). Audit delay diukur secara kuantitatif berdasarkan

Auaw

selisiEhari dari tanggal tutup buku yaitu 31 Desember sampai dengan tanggal ditandatangani

oleh aiiiditor independen.

quins ueyinga

2. Vifiabel Independen
a.gyAuditor Switching
O Auditor switching dalam penelitian ini diukur dengan variabel dummy, 0 untuk
f auditor yang tidak mengalami pergantian sedangkan 1 untuk auditor yang mengalami
pergantian. Pergantian auditor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pergantian
=hyang terjadi dari tahun sebelumnya tanpa melihat secara mandatory atau voluntary.

RIS

Perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor = 0

Perusahaan yang melakukan pergantian auditor = 1

310 Ul
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3

b. Ukuran KAP
Ukuran KAP dalam penelitian ini diukur dengan variabel dummy, 0 untuk KAP non
@ig Four sedangkan 1 untuk KAP Big Four.

Perusahaan dengan KAP non Big Four =0
Perusahaan dengan KAP Big Four = 1

191 11w exdid yeH

¢. ZUkuran Perusahaan
E_}U kuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menghitung logaritma natural

zdarl total aset perusahaan

=

-+

@

@ Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)
3,

(o8

Q

=

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

d. sLeverage
g‘Ieverage dalam penelitian ini diukur dengan Rasio DER (Debt to equity ratio) yaitu

1n1 eAJey ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

5 gdengan membagi total hutang dengan total ekuitas.
5 3

g ; _ Total Hutang
o i Total Ekuitas
> 5

5 o

zTeknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini mengambil metode sampel purposive sampling yang memiliki
juan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

US% uepu

itea yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

IEPerusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
ooperiode 2018-2020.

2 iaPerusahaan makanan dan minuman yang melakukan listing selama periode 2018-
=2020.

33_Perusahaan makanan dan minuman yang laporan tahunannya tidak lengkap selama
Y periode 2018-2020.

4. Perusahaan makanan dan minuman yang berganti sektor selama periode 2018-2020.

:Jaquins ue>11nq%/<

=
Tekn& Pengumpulan Data
q

= Untuk mendapatkan data dan keterangan dalam penyelesaian penelitian ini, penulis
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah dengan mencari data dari
1apor§ tahunan yang dipublikasikan perusahaan Makanan dan Minuman periode 2018-2020
dari website Bursa Efek Indonesia. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara 1§§nelusuri laporan tahunan tentang lamanya waktu dalam hubungan yang terpilih

3| uepy )
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| menjadi sampel. Pengumpulan data digunakan untuk menjawab persoalan penelitian dan

memperkaya literatur untuk menunjang data kuantitatif yang diperoleh.

ATekn‘il%Analisis Data
g ifProsedur yang digunakan dalam pengembangan dan pengujian model serta
opengolahan data adalah dengan menggunakan program SPSS 26. teknik analisis dara terdiri

““dari beberapa tahap yakni: uji kesamaan koefisien (pooling), uji statistik deskriptif, uji

éasgmsf \klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis.

§H§SIE ANALISIS DAN PEMBAHASAN

§Pr§ses Pengambilan Sampel

% § %;]Obyek pada penelitian ini adalah perusahaan — perusahaan manufaktur subsektor

gmgkangln dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenuhi
$k1?§eriz;r— kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Setelah melakukan proses
gp@gambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling didapat sampel yaitu
~18perusahaan pertahun. Periode dalam penelitian adalah 2018-2020 sehingga total sampel
gyaliﬁg didapat adalah sebanyak 54 perusahaan.

c SAnalisis Deskriftif

3 o IN Minimum |Maximum  [Mean Std. Deviation
JAUDITOR 54 0.0000 1.0000 0.500000 |0.5046949
SSWITEHING

dUKURAN KAP 54 0.0000 1.0000 0.296296  0.4609109
gUKURAN 54 25.3614 32.7256 28.357242 11.5981183
GPERUSAHAAN

SLEVERAGE 54 0.0697 1.9658 0.658412  0.5147579
JAUDIT DELAY 54 46.0000 150.0000 90.185185 [24.1239520
“Valid N (listwise) 54

ngaAuaw

A Variabel auditor switching, memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimal
;adala‘}El. Penggunaan bentuk dummy yang menandakan bahwa 0 merupakan perusahaan
%yang tidak melakukan pergantian auditor sedangkan 1 merupakan perusahaan yang
gmelalqjkan pergantian auditor. Nilai rata-rata adalah sebesar 0,5000 dan nilai standar
gdeviasi sebesar 0,5047.

Variabel ukuran KAP, memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimal
adalah;1. Penggunaan bentuk dummy yang menandakan bahwa 0 merupakan perusahaan
dengan-KAP non Big 4 sedangkan 1 merupakan perusahaan dengan KAP Big 4. Nilai rata-
rata adalah sebesar 0,2963dan nilai standar deviasi sebesar 0,4609.

Variabel ukuran perusahaan, memiliki nilai minimum adalah sebesar 25,3614, nilai
maksi;num sebesar 32,7256, dengan nilai rata-rata adalah 28,3572, dan nilai standar deviasi
sebesat-1,5981.

%Variabel leverage, memiliki nilai minimum adalah sebesar 0,0697, nilai maksimum
sebesai 1,9658, dengan nilai rata-rata adalah 0,6584, dan nilai standar deviasi sebesar
0,5148.
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Uji Pooling
Model Sig.
@ (Constant) 0.127
v AUDITOR SWITCHING 0244
o UKURAN KAP 0250
S UKURAN PERUSAHAAN | .472
r 2 LEVERAGE 0.057
o = D1 0.416
T = D2 0.518
= D1_XI1 0.461
5 g D1_X2 0.873
Q & D1 X3 0418
c &
S @ D1 X4 0.861
2 5 D2 X1 0.184
c o D2_X2 0.928
5 3 D2_X3 0.600
- % D2 X4 0.176
3

e

:'Berdasarkan tabel di atas, nilai sig untuk semua variabel adalah >0,05, maka dapat
1s1mp>alkan bahwa uji pooling dapat dilakukan karena tidak terdapat perbedaan koefisien.

EU]I Normalitas

3

2 One-Sample Kolmogorov-

(2} Smirnov Test

D

= Hasil
Asymp. Sig. (2-tailed) | 0.081°¢

dlartian data berdistribusi normal.
o

£'Uji Multikolonieritas

ns ue>11nqa/<uau1 uep ueywnjuedusw edumr Ul sipny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

oquJ

(Variance Inflation Factor) jika:

Juj ue

multikolonieritas.

eul10.
N

multikolonieritas

D uep YIm) exn

_Berdasarkan tabel di atas, nilai sig yaitu 0,081 yang artinya sig >0,05 maka dapat

-
wUji Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi berkorelasi
cantar wariabel independen. Regresi yang baik adalah yang tidak saling berkorelasi antar
“variabel independen. Uji multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF

. Nilai tolerance Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka menunjukan adanya

Nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka menunjukkan tidak terjadi
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Model Tolerance VIF
Auditor switching 0.990 1.010
@ Ukuran KAP 0.626 1597
- ,:,;_ Ukuran Perusahaan 0.606 1.651
B o Leverage 0.948 1.055
é -grBerdasarkan tabel di atas, dilihat dari nilai tolerance dan VIF memenuhi syarat
go&era@e >(0.10 dan VIF<10 maka dapat diartikan tidak terjadi multikolonieritas.
5 _U ji Heterokedastisitas
‘g ;131 heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan
@an,&‘: dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dengan melihat grafik plot antara

terjadi heteroskedastisitas.

1n1 eAJBY ynuan)as neje %e|6§qas dianbus
buepun-Buepun !ﬁu'gp

1 pf;bdlkSl variabel dependen yaitu antara SRESID dan ZPRED. Jika:

=
=gl
=
—
=
=
=
©
o
o
(01}
=
o
=
=
=i
5
o
(€]
=
2
=
=
=
)
-t
[¢]
=
(€]
=
e
=
-t
[¢]
=
o
=
8
o
=
o
o
=
=
<
o
-t
o
©
=

Titik-titik pada grafik menyebar, maka artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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(319 ueny Yimy exirew.oyu] yep siusig

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: AUDIT DELAY

g o ®
° ’ o , % . ’ E ®
. . ® . .. ::. e .‘:.

Regression Standardized Predicted Value

w Dilihat dari hasil grafik uji heteroskedastisitas, titik-titik pada grafik menyebaar dan
“tidak aembentuk pola tertentu maka dapat diartikan tidak terjadi heteroskedastisitas.

g'UJl Autokorelasi

=
-=Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
lasi atau tidak dengan menggunakan pengujian Durbin Watson yang apabila nilai

autoks

DW terletak antara du dan 4-du (du<dw<4-du).

31D uep) YIM) BjRewsdo]
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2
2Y = 105.819 + 5.793x1 — 22.916x2 — 0.291x3 — 5.312x4
Q
“Uji Statistik F
ANOVA®?
Model Sig.

1| Regression .013°

.-r'Berdasarkan tabel di atas, nilai sig adalah 0,013. Nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka

Keterangan Nilai
® N 54
> £
o 9 x K 4
oo a.
S o =
Qg3 LY du 1.7234
E'% T =
ca~ R dw 2.055
LU~ =W
D o —9,, —
ER - ZDilihat dari hasil uji durbin Watson dengan nilai 2,055 maka dapat diartikan tidak
c o U
= gegad@utokorelam karena 1,7234<2,055 <2,2766 (du<dw<4-du).
~ o 8— =
é? ‘1:,’, 2 EUJl Analisis Linear Berganda
58 & &
>S5 (o
2 1] Qa, = Unstandardized Coefficients
o § 2 S
S29 B Std. Error
i wn
8x3 & (Constant) 105.819 67.175
225 = AUDITOR SWITCHING 5.793 6.040
5 o UKURAN KAP -22.916 8.318
oE 3 UKURAN
g =2 o PERUSAHAAN -0.291 2.439
8 3 LEVERAGE 5312 6.053
35 3
-3 =,
§ ® #*Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
<Y
o =
S s
~ x
U
3 a
=5
5 3
o =
e &
2 S
5 =
S
2
o
5

%dapat.-dlartlkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

Lédeped!l;n.

& 7]

g %Uji Statistik t (t-test)
% Model Sig
3 AUDITOR SWITCHING 0.342
Eh UKURAN KAP 0.008
9‘ UKURAN PERUSAHAAN 0.906
= LEVERAGE 0.384
Q
-

>Berdasarkan tabel di atas dapat diartikan yaitu variabel auditor switching, ukuran
perusghaan, dan leverage tidak memenuhi kriteria uji t maka terima Ho atau berarti
berpegaruh tidak signifikan. Sedangkan ukuran KAP memenuhi kriteria uji t maka tolak
Ho atau berarti berpengaruh signifikan.

3|o uepy
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Koefisien Determinasi (R?)

‘ Model Summary
= I Model | R Square | Adjusted R Square
O -
) 1 0.225 0.162

Berddgarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi (adjusted R?) adalah sebesar 0,162 atau
316,2%3 Maka dapat diartikan bahwa variabel auditor switching, ukuran KAP, ukuran
cpétusahaan, dan leverage dapat menjelaskan faktor yang mempengaruhi audit delay sebesar

f;l@% dan sisanya sebesar 83,8% merupakan faktor lain selain variabel independen.

?-PE’MBAHASAN

puele

1be

%Pengaruh auditor switching terhadap audit delay

QcJHgsﬂ dan uji t terhadap variabel auditor switching memiliki nilai sig 0,342 > 0,05 yang
émﬁnun;ukan bahwa auditor switching tidak berpengaruh secara signifikan. Nilai koefisien
or jresinya adalah 5,793 menunjukan arah yang positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Zxa%itoz switching tidak berpengaruh signifikan positif terhadap audit delay. Hipotesis
ﬁpé&am?a adalah auditor switching berpengaruh positif terhadap audit delay, maka hipotesis
§pertan{a ditolak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nathania (2021), di mana auditor
gSwitching tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan hasil penelitian yang
Sdllakukan Tunggal & Lusmeida (2019) auditor switching berpengaruh positif dan tidak

3,

Bmgmﬁkan terhadap audit delay bertolak belakang dengan penelitian ini .

§Pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay

“Hasil %dari uji t terhadap variabel ukuran KAP memiliki nilai sig 0,008 < 0,05 yang
%menunjukan bahwa ukuran KAP berpengaruh secara signifikan. Nilai koefisien regresinya
“g_adalah’ 22,916 menunjukan arah yang negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran
DKAP berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. Hipotesis kedua adalah ukuran
3KAP ‘berpengaruh negatif terhadap audit delay, maka hipotesis kedua diterima. Hal ini
gsejalan dengan hasil penelitian Yanthi et al. (2020), di mana ukuran KAP berpengaruh
g-negatij: terhadap audit delay. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Antonius (2021)
=ukurafl KAP tidak terbukti berpengaruh terhadap audit delay sehingga bertolak belakang

Edengaﬁ penelitian ini .

i-Pengafuh ukuran perusahaan terhadap audit delay

Hasil dari uji t terhadap variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sig 0,906 > 0,05 yang
menufjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan. Nilai koefisien
regreS§inya adalah -0,291 meunjukan arah yang negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay. Hipotesis
ketigazadalah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay, maka hipotesis
ketigazditolak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pertiwi (2021) dan Wiryakriyana &
Widhiyani (2017) , di mana ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
delay?Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Setiawan (2021) ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay.
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| Pengaruh leverage terhadap audit delay

Hasil dari uji t terhadap variabel /everage memiliki nilai sig 0,384 > 0,05 yang menunjukan
_bahwa Jeverage tidak berpengaruh secara signifikan. Nilai koefisien regresinya adalah -
5,312 ;henunjukan arah yang negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak
mberpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay. Hipotesis keempat adalah /everage
Dberpengaruh positif terhadap audit delay, maka hipotesis keempat ditolak. Hal ini sejalan
“dengar. hasil penelitian Sandy (2020) dan Pertiwi (2021), di mana leverage tidak
é’beﬁ”‘peﬁgaruh terhadap audit delay. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Wiryakriyana
TJ&%Vid;hiyani (2017) dan Tunggal & Lusmeida (2019) menunjukan leverage berpengaruh
@pc%ltlf dan signifikan terhadap audit delay bertolak belakang dengan penelitian ini.

Sﬂ/IPULAN DAN SARAN

§6un

plﬂan

n 39S neie uelpe
pum

@jrdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
gd@at diambil kesimpulan sebagai berikut: auditor switching tidak mempunyai cukup bukti
=memiliki pengaruh positif terhadap audit delay, ukuran KAP mempunyai cukup bukti
%rr{%)mﬂ;kl pengaruh negatif terhadap audit delay, ukuran perusahaan tidak mempunyai cukup
cbukti memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay, dan leverage tidak mempunyai cukup
‘gbukti memiliki pengaruh positif terhadap audit delay.

“Saranz
9 b

Q

“Berdasarkan hasil penelitan serta kesimpulan yang telah disampaikan, maka saran yang

cdapat penulis sampaikan adalah:

3

gl . Bagi perusahaaan

=~

%erdasélrkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap
%etepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan sehingga diharapkan untuk
“memperhatikan dalam memilih KAP yang akan membantu untuk mengaudit laporan
Zkeuarigan.

ueyange

. Bagi investor

gBerdai;'?irkan hasil penelitian di mana ukuran KAP merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap audit delay maka calon investor dapat mempertimbangkan perusahaan yang akan
%dipilih dilihat dari KAP mana yang digunakan oleh perusahaan.

3. Bagt peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk menggunakan sampel dari perusahaan yang lain seperti sektor pertanian,
jasa, perbankan, agrikultur, kesehatan, dan lain-lain. Dan menambah masa periode penelitian
yang febih panjang agar dapat memberikan informasi yang lebih luas. Serta menambah
variabel-variabel terikat yang lain yang berkaitan dengan audit delay seperti umur
perusghaan, opini autditor, jenis industri, kompleksitas operasi perusahaan.
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